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Pengaruh Cekaman Suhu Terhadap Kadar Klorofil dan Aktivitas
Antioksidan Microgreen Pepaya (Carica papaya L..)
Kultivar Callina

Faradibah
NIM 08041282025042

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh cekaman suhu terhadap
kadar klorofil dan aktivitas antioksidan pada microgreen pepaya (Carica papaya
L.) kultivar callina. Microgreen pepaya diketahui memiliki kandungan nutrisi dan
senyawa bioaktif yang tinggi, sehingga potensial sebagai sumber pangan
fungsional. Elisitasi suhu diaplikasikan dengan tiga perlakuan suhu: kontrol (28°C),
suhu rendah (4°C), dan suhu tinggi (40°C) selama 1 jam.

Hasil analisis spektrofotometri menunjukkan bahwa cekaman suhu rendah
(4°C) meningkatkan kadar klorofil total secara signifikan dibandingkan perlakuan
suhu tinggi dan kontrol, dengan kandungan klorofil a, klorofil b, dan total klorofil
yang lebih tinggi yaitu 59,91ug/ml. Sebaliknya, cekaman suhu tinggi (40°C)
menurunkan kadar total klorofil yaitu 17,21 pg/ml, tetapi tidak berbeda nyata
dengan kadar klorofil perlakuan suhu kontrol (28°C) yaitu 29,68 ug/ml. Aktivitas
antioksidan diuji menggunakan metode DPPH, dengan hasil menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan sangat kuat pada suhu kontrol (IC50 = 7 pg/ml) namun
melemah pada cekaman suhu rendah dan suhu tinggi (IC50 = 181 pg/ml dan 265
pug/ml). Penurunan ini diduga karena penggunaan antioksidan dalam menetralisir
radikal bebas yang dihasilkan selama cekaman suhu. Penelitian ini disimpulkan
bahwa cekaman suhu rendah 4°C berpengaruh terhadap kadar total klorofil
microgreen papaya kultivar callina, sedangkan cekaman suhu tinggi 40°C tidak
berpengaruh terhadap kadar total klorofil microgreen papaya kultivar callina.
Cekaman suhu rendah 4°C dan suhu tinggi 40°C memengaruhi aktivitas antioksidan
ekstrak microgreen papaya kultivar callina.

Kata Kunci : Cekaman Suhu, Kadar Klorofil, Aktivitas Antioksidan,
Microgreen Pepaya (Carica papaya L.) Kultivar Callina.
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The Effect of Temperature Stress on Chlorophyll Content and
Antioxidant Activity of Papaya Microgreens (Carica papaya L.)
Cultivar Callina

Faradibah
NIM 08041282025042

SUMMARY

This study aims to evaluate the effect of temperature stress on chlorophyll
content and antioxidant activity in papaya microgreens (Carica papaya L.), cultivar
callina. Papaya microgreens are known for their high nutrient content and bioactive
compounds, making them a potential source of functional food. Temperature
elicitation was applied with three temperature treatments: control (28°C), low
temperature (4°C), and high temperature (40°C) for 1 hour.

Spectrophotometric analysis showed that low-temperature stress (4°C)
significantly increased total chlorophyll content compared to high-temperature and
control treatments, with higher chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll
content at 59.91 pg/ml. Conversely, high-temperature stress (40°C) decreased total
chlorophyll content to 17.21 pg/ml, although there was no significant difference
with the chlorophyll content in the control treatment (28°C) at 29.68 pg/ml.
Antioxidant activity was tested using the DPPH method, with results indicating very
strong antioxidant activity at the control temperature (IC50 = 7 pg/ml), which
weakened under low and high-temperature stress (IC50 = 181 pg/ml and 265 pg/ml,
respectively). This decrease is likely due to the consumption of antioxidants to
neutralize free radicals generated during temperature stress. The study concludes
that low-temperature stress (4°C) influences total chlorophyll content in papaya
microgreens cultivar callina, while high-temperature stress (40°C) has no effect on
total chlorophyll content. However, both low (4°C) and high (40°C) temperature
stress affect antioxidant activity in microgreen extract of papaya cultivar callina.

Keyword : Temperature Stress, Chlorophyll Content, Antioxidant Activity,
Papaya Microgreen (Carica papaya L.) Cultivar Callina.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman buah berupa herba berasal
dari Amerika tropis dan telah tersebar luas di daerah tropik dan subtropik di seluruh
dunia (Gunawan, 2018). Indonesia yang merupakan salah satu daerah tropik hampir
di seluruh daerahnya terdapat tanaman pepaya. Salah satu kultivar unggul pepaya
di Indonesia yakni Pepaya Callina (IPB-9) yang lebih dikenal dengan nama Pepaya
California (Agustin et al., 2019). Pepaya (Carica papaya L.) kaya akan senyawa
bioaktif dari setiap bagian tanaman, mulai dari akar, daun, bunga, buah dan bijinya
memiliki khasiat obat, sehingga dianggap produk nutrasetikal (Aravind et al.,
2013). Nutrasetikal merupakan zat makanan atau bagian dari makanan yang
memiliki manfaat medis atau kesehatan termasuk pengobatan dan pencegahan
penyakit (Palthur et al., 2010).

Selama ini masyarakat memanfaatkan daun, bunga dan buah pepaya
(Carica papaya L.) sebagai sayuran dan buah konsumsi (Sujiprihati dan Suketi,
2009). Daun pepaya terbukti mengandung senyawa kimia dari golongan alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid, saponin dan fenolik yang dapat berperan sebagai
antibakteri (Nugraha dan Leligia, 2023). Bunga pepaya yang biasanya dikonsumsi
sebagai sayuran, mengandung berbagai kelompok senyawa bioaktif seperti fenolik,
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan glikosida yang diketahui memiliki
aktivitas antioksidan, antikanker, antibakteri, antijamur, antidiabetik, dan inhibitor

tirosinase (Chandra, 2022). Selanjutnya bagian yang paling umum dikonsumsi dari
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tanaman pepaya yakni buahnya. Berdasarkan analisis fitokimia, buah pepaya
mengandung senyawa yang kaya akan antioksidan diantaranya vitamin C,
polifenol, flavonoid dan steroid (Yuliastuti et al., 2019).

Selain daun, bunga, dan buah, biji pepaya juga kaya akan protein, serat,
asam oleat, lemak, alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, antrakuinon, dan benzyl
isothiocyanate (Dotto dan Abihudi, 2020). Pemanfaatan biji pepaya dalam bentuk
kecambah dan microgreens berpotensi sebagai sumber baru makanan fungsional
dan nutrasetikal. Menurut Galieni et al. (2020), kecambah dan microgreens
mengandung nutrisi dan senyawa bioaktif lebih tinggi dibandingkan pada biji dan
bagian lain dari tanaman dewasa.

Microgreens merupakan sayuran yang terdiri dari hipokotil serta daun
kotiledon yang berkembang sempurna dengan atau tanpa daun sejati pertama.
Microgreens umumnya dipanen pada masa 7-21 hari setelah perkecambahan
(Treadwell et al., 2020). Microgreens merupakan sumber pangan fungsional yang
terus berkembang. Microgreens dikembangkan dari berbagai tanaman pangan
komersial, seperti sayuran, rempah-rempah, herbal, dan biji-bijian (Treadwell et al.,
2020; Bhaswant et al., 2023). Microgreens kaya akan sumber nutrisi dan senyawa
bioaktif, seperti vitamin, mineral, karotenoid, dan senyawa fenolik. Banyak
penelitian yang telah menunjukkan kualitas nutrisi pada microgreens lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman dewasa (Zhang et al., 2021).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan senyawa bioaktif pada
suatu tanaman adalah dengan menggunakan metode elisitasi. Elisitasi merupakan

metode untuk menginduksi perubahan fisiologis dan merangsang respon
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pertahanan yang disebabkan cekaman pada tanaman. Perlakuan elisitor memicu
sintesis senyawa fitokimia dalam buah, sayur, dan herba. Tekanan elisitasi jangka
pendek yang terkendali, selama periode pra-panen dan pasca-panen, dapat
digunakan sebagai metode untuk meningkatkan kandungan nutrasetikal pada
tanaman (Baenas et al., 2014).

Elisitor dibagi menjadi dua jenis berdasarkan sifatnya, yaitu biotik dan
abiotik. Elisitor biotik dapat berupa organisme patogen, sedangkan elisitor abiotik
terdiri dari zat-zat yang berasal dari non-biologis dan dikelompokkan ke dalam
faktor fisik, kimia, dan hormonal (Naik dan Al-Khayri, 2016). Elisitor fisik adalah
agen eksternal yang diterapkan di bawah kendali dalam bentuk kerusakan fisik,
yang dapat dihasilkan oleh luka, komposisi gas, suhu, kelembaban, salinitas,
osmolaritas, atau pencahayaan (Artés-Hernandez et al., 2022).

Suhu merupakan salah satu elisitor abiotik yang dapat memicu cekaman
pada tanaman (Fitria et al., 2018). Suhu dapat mengubah hasil, kualitas dan
kandungan fitokimia pada tanaman. Hasil penelitian Samec er al. (2022),
menunjukkan bahwa cekaman suhu rendah -8°C berselang selama satu jam, secara
signifikan meningkatkan kandungan total asam fenolat dan glukosinolat pada
kecambah kubis keriting atau kale (Brassica oleracea var. acephala), namun disisi
lain juga terjadi penurunan kinerja fotosintesis yang diindikasikan dengan
penurunan kadar klorofil a, klorofil b, total klorofil, dan karotenoid. Seperti yang
dijelaskan oleh Yang ef al. (2021), bahwa suhu rendah mempengaruhi gen yang

berhubungan dengan sintesis pigmen penyerap cahaya pada proses fotosintesis.
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Menurut Markovic et al. (2016), klorofil dan karotenoid merupakan pigmen yang
sangat berperan dalam penyerapan sinar matahari pada proses fotosintesis.

Penelitian pengaruh cekaman suhu terhadap kandungan metabolit sekunder
pada kecambah, juga telah dilakukan oleh Swieca ef al. (2014), hasil dari penelitian
tersebut, pada cekaman selama satu jam dengan suhu rendah 4°C dapat
meningkatkan total fenol sebanyak 8,5% dan peningkatan total fenol sebesar 18,7%
pada cekaman suhu tinggi 40°C pada kecambah lentil (Lens culinaris). Penelitian
perlakuan suhu rendah dilakukan pula oleh Kim et al. (2022) dengan penerapan
suhu <4°C selama 4 hari yang efektif meningkatkan kandungan total senyawa
polifenol dan total flavonoid serta kapasitas antioksidan pada kecambah gandum
(Triticum aestivum).

Penelitian pengaruh cekaman abiotik terhadap senyawa bioaktif selama ini
terbatas pada kecambah (sprouts), sedangkan informasi dan referensi penelitian
pengaruh cekaman abiotik terhadap kandungan klorofil dan aktivitas antioksidan
pada microgreens masih sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
penerapan elisitasi cekaman suhu terhadap kadar klorofil dan aktivitas antioksidan

pada microgreen pepaya (Carica papaya L.) kultivar callina.

1.2 Rumusan Masalah

Pemanfaatan microgreen pepaya (Carica papaya L.) kultivar callina perlu
dikembangkan sebagai alternatif produksi sayuran yang kaya nutrisi dan
antioksidan. Penggunaan elisitasi dapat menjadi metode untuk meningkatkan
kandungan antioksidan pada microgreen. Salah satu elisitor pada metode elisitasi

adalah suhu. Bagaimanakah pengaruh cekaman suhu rendah dan suhu tinggi
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terhadap kadar klorofil dan aktivitas antioksidan pada microgreen pepaya (Carica

papaya L.) kultivar callina.

1.3  Tujuan

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh cekaman suhu
rendah dan cekaman suhu tinggi terhadap kadar klorofil dan aktivitas antioksidan

pada microgreen pepaya (Carica papaya L.) kultivar callina.

14 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan informasi pengaruh penerapan cekaman suhu rendah
dan suhu tinggi terhadap kadar klorofil dan aktivitas antioksidan pada
microgreen pepaya (Carica papaya L.) kultivar callina.
2. Dapat dijadikan metode untuk meningkatkan kandungan antioksidan

microgreen pepaya (Carica papaya L.) kultivar callina.
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